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ABSTRAK 

Latar Belakang : Pandemi COVID-19 membuat sebagian besar mahasiswa 

Fakultas Kedokteran memiliki tingkat aktivitas fisik yang rendah. Tingkat aktivitas 

fisik dapat mempengaruhi kebugaran fisik melalui kebugaran kardiorespirasi dan 

kebugaran otot. Melalui berbagai teori, aktivitas fisik dapat memperbaiki kebugaran 

fisik.  

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan antara tingkat aktivitas fisik dan tingkat 

kebugaran fisik saat pandemi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian metode kuantitatif dengan 

pendekatan potong lintang yang dilakukan pada 79 orang mahasiswa fakultas 

kedokteran tingkat akhir dengan teknik pengambilan sampel metode total sampling 

yang dihitung menggunakan rumus finit. Pengukuran tingkat aktivitas fisik 

menggunakan kuesioner Global Physical Activity Questionare (GPAQ) dan tingkat 

kebugaran fisik yang diukur menggunakan Young Men’s Christian Association 

(YMCA) 3-minutes step test. Analisis data menggunakan metode kendall tau b. 

Hasil : Penelitian dengan sampel 79 orang dan hasil analisis bivariat kendall tau b 

tidak menunjukkan hubungan antara tingkat aktivitas fisik dan kebugaran fisik 

dengan nilai (p=0,119, p>0,05). 

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan tingkat 

kebugaran fisik saat pandemi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana. 

Kata Kunci : Aktivitas Fisik, Kebugaran Fisik, Pandemi 
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CORRELATION OF PHYSICAL ACTIVITY AND PHYSICAL FITNESS 

DURING PANDEMIC IN MEDICAL STUDENTS DUTA WACANA 
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1Thomas Carel Aditya, 2dr. Yanti Ivana Suryanto M,Sc, 2dr. Oscar Gilang 
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55224, Indonesia.  
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ABSTRACT 

Background : The COVID-19 Pandemic made most of Faculty of Medicine 

students have low levels of physical activity. The level of physical activity can 

effect physical fitness through cardiorespiratory fitness and muscle fitness. Through 

various theories, physical activity can improve physical fitness. 

Aim : Knowing the correlation between physical activity level and physical fitness 

level in students of the Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University, 

Yogyakarta during Covid-19 pandemic. 

Methods : This study used a quantitative cross sectional method with 79 samples 

is final year medical faculty students. This study used a quantitative cross-sectional 

method. Data collected using Global Physical Activity Questionare (GPAQ) and 

Young Men’s Christian Association (YMCA) 3-minutes step test. The analitycal 

method used is kendall tau b. 

Result : The study with a sample of 79 people and the results of bivariate analysis 

of kendall tau b did not show a relationship between the level of physical activity 

and physical fitness with a value (p=0,119, p>0,05). 

Conclusion : There is no relationship between the level of physical activity and the 

level of physical fitness during a pandemic students of the Faculty of Medicine Duta 

Wacana Christian University. 

Keywords : Physical Activity, Physical Fitness, Pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Aktivitas fisik adalah suatu gerakan yang dilakukan oleh tubuh dibantu 

dengan gerakan aktif dari otot tubuh (Bouchard et al., 2012). Aktivitas fisik yang 

baik membantu dalam menjaga kesehatan tubuh dalam aspek sosial, fisik, dan 

psikologis. Aktivitas fisik menjadi salah satu poin penting dalam kesehatan manusia 

(Fahey, 2017), aktivitas fisik memiliki banyak manfaat pada tubuh, seperti 

menurunkan resiko hipertensi dan refleks pelebaran pembuluh darah (Hall, 2011). 

Jumlah aktivitas fisik yang tidak cukup menjadi faktor resiko keempat dalam kasus 

kematian di dunia dan berdampak besar terhadap prevalensi non-communicable 

disease di dunia (World Health Organization, 2010). Aktivitas fisik dapat dilakukan 

dengan berbagai latihan seperti bersepeda, berjalan kaki, mendaki gunung dan 

berbagai kegiatan lain (Department of Health & Human Services, 2018). Aktivitas 

fisik yang baik juga menunjang terbentuknya kebugaran fisik yang baik, dengan 

peningkatan aktivitas fisik maka tubuh akan memperoleh peningkatan kualitas 

hidup dan penurunan resiko terserang penyakit dan resiko kematian (Fahey, 2017). 

Aktivitas fisik yang rutin dilakukan dapat bermanfaat bagi tubuh, aktivitas fisik 

jenis aerobik berintensitas sedang selama 300 menit tiap 1 minggu atau 150 menit 

tiap 1 minggu dapat membantu memberikan manfaat (World Health Organization, 

2010), adapun prinsip yang perlu diperhatikan ketika melakukan aktivitas fisik 
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yakni overload atau mencapai titik batas tubuh, intensitas yang sering , dan 

berkelanjutan dalam beberapa minggu kedepan (Suherman, 2019). 

Kebugaran fisik adalah suatu keadaan dimana tubuh dapat melakukan 

berbagai macam kegiatan sehari-hari, tanpa merasakan kelelahan yang berarti 

(Welis & Rifki, 2013). Kebugaran fisik dapat dipengaruhi faktor fisiologi dan 

psikologi yang secara alami menjaga siklus untuk memilih jenis aktivitas yang 

memiliki manfaat bagi tubuh (Caldwell, 2016). Kebugaran fisik yang baik dapat 

menunjang keberlangsungan aktivitas fisik seseorang, semakin baik kebugaran 

jasmani maka akan semakin banyak aktivitas yang dapat dilakukan. Kebugaran 

fisik berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas yang 

membutuhkan kebugaran aerobik, ketahanan, kekuatan, dan fleksibilitas 

(Umphred, 2013).   

Kebugaran fisik tidak serta merta terbentuk di tubuh seseorang, dibutuhkan 

latihan fisik yang rutin untuk membentuk kebugaran jasmani yang baik (Suherman, 

2019). Kebugaran fisik bersifat dinamis dan akan terus bertumbuh setiap hari untuk 

menunjang kehidupan (Dwyer & Davis, 2008). Kebugaran fisik bukan hanya dinilai 

berdasarkan stamina tubuh dalam menahan rasa lelah dalam melakukan aktivitas, 

namun juga menilai kemampuan kelincahan, ketahanan, dan kekuatan. Pelatihan 

kebugaran fisik dapat dibagi menjadi empat kategori yakni ketahanan, kekuatan, 

fleksibilitas, dan kelincahan (Roy et al., 2010). Kebugaran fisik berhubungan erat 

dengan kesehatan jantung, dan kemampuan tubuh dalam mengurangi resiko terkena 

penyakit metabolisme seperti diabetes dan obesitas, karena banyak cadangan energi 

yang didaur ulang terus-menerus tanpa sempat ditumpuk didalam tubuh (Hall, 
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2011). Kebugaran tubuh yang membaik juga mengurangi risiko berbagai jenis 

kanker (Hall, 2011). Kebugaran fisik tidak serta merta terbentuk di tubuh seseorang, 

dibutuhkan latihan fisik yang rutin untuk membentuk kebugaran fisik yang baik. 

Aktivitas fisik yang teratur dapat meningkatkan kesehatan kardiovaskular (Davies 

et al., 2019), Kesehatan kardiovaskular menjadi salah satu hal penting dari 

kebugaran fisik yang baik. Sistem kardiovaskular menjadi alat pengangkut oksigen 

dan nutrisi bekerja keras ketika seseorang sedang berolahraga (Hall, 2011). Lewat 

latihan aktivitas fisik yang sesuai rekomendasi akan meningkatkan kekuatan otot 

bagian bawah (Liang et al., 2018). Orang yang memiliki aktivitas fisik yang cukup 

dan sesuai rekomendasi akan memiliki kebugaran fisik baik serta dapat melakukan 

kegiatan sehari-hari dengan lebih mudah (Suherman, 2019). 

Coronavirus Disease-2019 (COVID-19) atau Novel Coronavirus 2019 

(2019-nCoV) merupakan penyakit yang sedang menyerang seluruh bagian dunia 

saat ini. Bulan desember 2019 merupakan awal penyebaran virus ini di bagian 

Wuhan, salah satu kota di Tiongkok (Singhal, 2020). Tanggal 31 Desember 

Tiongkok membawa permasalahan ini ke World Health Organization dan kasus 

kematian pertama terjadi pada tanggal 11 januari 2020 serta penularan dari pasien 

ke petugas medis terjadi pada 20 januari 2020 (Singhal, 2020). Hingga 31 Maret 

2020 terdapat 1.528 kasus konfirmasi COVID-19 di Indonesia dengan 136 jumlah 

kematian terkait dengan COVID-19 (Khifzhon Azwar & Setiati, 2020). Virus 

COVID-19 menyebar melalui 2 cara yakni secara langsung dan tidak langsung, 

penularan secara langsung berupa kontak antar manusia serta melalui droplet dari 

pernafasan kemudian penularan secara tidak langsung berupa kontaminasi dari 
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benda yang terpegang dan penularan melalui udara (Lotfi et al., 2020). Dalam 

mengurangi penyebaran COVID-19 yang semakin luas, World Health 

Organization menyarankan untuk melakukan karantina di rumah, menghindari 

kontak langsung dengan orang disekitar (terdapat kemungkinan pasien tanpa 

gejala), mengatur jarak dengan orang lain, menghindari bepergian yang tidak 

penting, dan selalu menggunakan masker serta rajin mencuci tangan dengan sabun 

atau hand sanitizer (Lotfi et al., 2020). 

Pada saat ini dunia sedang berhadapan dengan pandemi virus COVID-19, 

aktivitas fisik yang biasanya dilakukan diluar rumah saat ini dilakukan secara work 

from home, sehingga membuat jumlah aktivitas fisik manusia menurun dengan 

signifikan dan dapat berpengaruh dengan kebugaran jasmani. Work from home 

merupakan salah satu bentuk kegiatan pembatasan fisik dan sosial yang dilakukan 

masyarakat, work from home merupakan kegiatan bekerja dari rumah pada masa 

pandemi COVID-19 untuk menjaga jarak fisik (Kementrian Kesehatan RI, 2020). 

Pada awalnya work from home merujuk pada kegiatan perkantoran yang dilakukan 

sacara daring, namun saat ini, kata work from home juga merujuk pada semua 

kegiatan baik sekolah, perkantoran, hingga olahraga yang dilakukan secara daring 

(Kementrian Kesehatan RI, 2020), namun pada beberapa kondisi work from home 

tidak dapat dilakukan disemua bidang profesi, pada bidang kesehatan khususnya 

kedokteran serta kegiatan yang menunjang kebutuhan logistik harus tetap 

melakukan kegiatan secara tatap muka dengan penggunaan protokol kesehatan 

yang ketat (Lopez-Leon et al., 2020). Selama pandemi COVID-19 pembelajaran 

dilakukan secara daring, sebagian besar negara di wilayah Amerika dan Amerika 
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Latin melakukan pembelajaran dengan mengirimkan alat pembelajaran ke rumah 

siswa atau menggunakan media online (CEPAL & UNESCO, 2020). Penurunan 

aktivitas fisik dapat terlihat salah satunya melalui jumlah langkah perhari, pada 

negara yang mengumumkan darurat pandemi terdapat penurunan jumlah langkah 

kaki yang cukup signifikan, Italia dan Swedia yang mengumumkan lockdown pada 

09 maret 2020 mengalami penurunan 48,7% dan 6,9% jumlah langkah kaki (Tison, 

2020). Jumlah aktivitas fisik harian juga berubah seiring diberlakukan lockdown 

pada masa pandemi, jumlah aktivitas fisik dengan intensitas tinggi berkurang 

sebesar 22,7%, aktivitas fisik intensitas sedang berkurang sebesar 24%, dan jumlah 

aktivitas fisik total berkurang sebesar 24% (Ammar et al., 2020). Selama pandemi 

COVID-19, pemerintah memberlakukan peraturan terkait pemberlakuan 

pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) yang mulai berlaku dari tanggal 3 Juli 

2021, PPKM ini sendiri mengatur tentang pembatasan pergerakan masyarakat 

untuk beraktivitas diluar rumah, pembatasan pengunjung pada sektor perdagangan 

dan pengaturan tentang sentra pelayanan kesehatan (Kementerian Dalam Negeri RI, 

2021). 

Menurut penelitian (Setiaputri et al., 2017) yang membahas tentang aktivitas 

fisik dengan kebugaran fisik pada atlet renang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara hubungan aktivitas fisik dengan kebugaran fisik. Dimana pada 

atlet yang melakukan aktivitas fisik teratur akan meningkatkan daya tahan 

kardiorespiratori, kekuatan otot, dan metabolisme yang berujung pada 

meningkatnya kebugaran fisik. Penelitian lain oleh (Erliana & Hartoto, 2019) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan tingkat 
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kebugaran jasmani, dimana intensitas aktivitas fisik yang dilakukan akan 

berdampak pada peningkatan kebugaran jasmani namun hal tersebut masih dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti umur, jenis kelamin, dan kebiasaan 

olahraga. Pada masa remaja, peningkatan latihan aktivitas fisik yang baik dan intens 

akan membuat kapasitas kardiovakular mengalami peningkatan yang berdampak 

pada meningkatnya tingkat kebugaran fisik (Vizcaíno & López, 2008). Peningkatan 

indeks aktivitas fisik akan mempengaruhi peningkatan kebugaran fisik, kebugaran 

fisik yang meningkat akan berhubungan juga dengan keesehatan fisik secara 

keseluruhan (Lipošek et al., 2019). Pada beberapa penelitian sebelumnya 

melakukan pengukuran aktivitas fisik dengan kebugaran fisik pada siswa sekolah 

dan tidak mengukur pada mahasiswa kedokteran dan pada saat ini terjadi pandemi 

COVID19. Oleh karena itu peneliti ingin mengkonfirmasi apakah terdapat 

hubungan antara aktivitas fisik dengan tingkat kebugaran fisik saat pandemi pada 

mahasiswa kedokteran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut serta terdapat perbedaan keadaan 

aktivitas fisik manusia saat ini, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai hubungan tingkat aktivitas fisik dengan tingkat kebugaran fisik saat 

pandemi pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW angkatan 2017. 
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1.2. PERUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan suatu masalah pada 

penelitian ini yaitu: “Bagaimana Hubungan Aktivitas Fisik Terhadap Kebugaran 

Fisik Saat Pandemi Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana ?” 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dengan kebugaran fisik saat pandemi 

pada mahasiswa. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui variabel yang dapat mempengaruhi tingkat aktivitas 

fisik dan kebugaran fisik 

2. Untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik terhadap tingkat 

kebugaran fisik mahasiswa 
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1.4. MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1. Teoritis 

1. Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu menganalisis faktor 

yang berhubungan dengan aktivitas fisik dan kebugaran fisik saat 

pandemi pada mahasiswa 

1.4.2. Praktis 

1. Melalui penelitian ini diharapkan dapat berkembang menjadi salah satu 

bentuk usaha memperbaiki aktivitas fisik dan kebugaran fisik mahasiswa 

1.5. KEASLIAN PENELITIAN 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Setiaputri pada tahun 2017, dilakukan 

penelitian explanatory research untuk melihat hubungan antara konsumsi zat obat, 

persentase lemak tubuh, dan aktivitas fisik terhadap kebugaran jasmani dengan 

metode kuantitatif, cross-sectional. Penelitian dilakukan pada 30 orang siswa Klub 

Renang dan menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara 

peningkatan aktivitas fisik dengan kebugaran jasmani. 

Penelitian yang dilakukan Erliana pada tahun 2019, pada penelitian yang 

menggunakan desain korelasi non-eksperimen yang dilakukan pada 266 siswa 

menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara peningkatan aktivitas 

fisik dengan kebugaran jasmani dimana pada hasil penelitian menunjukkan bila 

terdapat peningkatan aktivitas fisik pada subyek maka akan diikuti peningkatan 

kebugaran fisik. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan pada tahun 2017, dilakukan penelitian 

cross-sectional untuk melihat hubungan anatara asupan energi dan aktivitas fisik 

dengan kebugaran jasmani. Penelitian dilakukan pada 33 siswa sekolah dasar dan 

menghasilkan kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara 

aktivitas fisik dengan kebugaran jasmani 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah, penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional yang 

bertujuan untuk melihat hubungan tingkat aktivitas fisik dengan tingkat kebugaran 

fisik saat pandemi mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode Global Physical 

Activity Questionnaire (GPAQ) untuk menilai tingkat aktivitas fisik dan metode 

YMCA Step Test untuk menilai tingkat kebugaran fisik dan sebelumnya telah 

dilakukan skrining kuesioner PAR-Q untuk melihat kesiapan subyek sebelum 

melakukan tes kebugaran.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa tidak 

ada hubungan antara aktivitas fisik dan kebugaran fisik saat pandemi. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa variabel jenis kelamin 

memiliki hubungan dengan kebugaran fisik, namun variabel indeks massa tubuh 

tidak memiliki hubungan dengan kebugaran fisik 

5.2. SARAN 

5.2.1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Dapat melakukan penelitian pada populasi yang lebih besar agar 

persebaran subyek penelitian lebih besar dan beragam. 

2. Diharapkan dapat mengidentifikasi lebih lanjut faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan kebugaran fisik saat pandemi. 

3. Diharapkan dapat melakukan tes kebugaran fisik yang lebih lengkap dalam 

menilai berbagai macam komponen kebugaran fisik. 

5.2.2. Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

1. Memberikan informasi dan edukasi tentang pentingnya meningkatkan 

ritme aktivitas fisik supaya tercukupi melihat gambaran hasil tes yang 

dilakukan pada mahasiswa, dapat menggunakan media cetak atau sosial 

yang dimiliki oleh Fakultas Kedokteran. 
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2. Memberikan informasi dan edukasi tentang pentingnya menjaga 

kebugaran fisik melihat dari gambaran hasil tes yang dilakukan pada 

mahasiswa, dapat menggunakan media cetak atau sosial yang dimiliki oleh 

Fakultas Kedokteran. 

5.2.3. Bagi Mahasiswa 

1. Bagi mahasiswa untuk tetap menjaga ritme aktivitas fisik dan menjaga 

kebugaran fisik selama masa pandemi. 
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